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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak perubahan terjadi pada sistem dan konsep pendidikan akibat
pesatnya perkembangan teknologi di Indonesia. Penelitian menunjukkan
bahwa era digital memberikan peluang positif bagi penerapan pendidikan
karakter. Tantangan utama adalah bagaimana mendidik siswa untuk memahami
etika di era digital. Beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam pendidikan
karakter di era ini meliputi keseimbangan, keselamatan dan keamanan,
perundungan siber, sexting, hak cipta, dan plagiarisme. Para pembuat
kebijakan pendidikan perlu berperan aktif dalam pengembangan berkelanjutan
pendidikan karakter berbasis digital untuk memastikan efektivitasnya
(Triyanto, 2020).

Pendidikan merupakan elemen yang sangat penting dan fundamental
dalam kehidupan manusia, karena kualitas sumber daya manusia ditentukan
oleh dampak dari pendidikan itu sendiri, terutama di era di mana teknologi
digital mendominasi. Setelah era Society 4.0 mulai dikenal di Indonesia, kini
muncul era Society 5.0, yang menuntut percepatan perkembangan melalui
kemajuan teknologi di berbagai aspek kehidupan. Society 5.0 menggambarkan
masyarakat yang mampu mengatasi tantangan dan masalah sosial dengan
memanfaatkan inovasi yang lahir dari revolusi industri 4.0 (Putra, 2019).

Teknologi seperti Internet of Things (internet untuk segala hal), kecerdasan



buatan (artificial intelligence), big data, dan robot bertujuan meningkatkan
kualitas hidup manusia. Untuk menyesuaikan dengan perkembangan ini,
pendidik perlu mengintegrasikan setiap mata pelajaran ke dalam pendidikan
karakter, termasuk mata pelajaran PAI, yang menekankan perilaku sesuali
dengan norma-norma agama (Fadilah et al., 2017).

Pendidikan digital adalah proses mengintegrasikan teknologi digital
ke dalam pembelajaran, di mana guru-guru berperan untuk mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran (Mohd Amirul bin Bashah & Hafizhah binti Zulkifli,
2022). Guru diharapkan bersikap proaktif, melakukan evaluasi diri, siap
menghadapi perubahan, percaya diri, serta berinisiatif untuk meningkatkan
keterampilan dan menciptakan teknik pengajaran yang efektif dalam menarik
minat siswa. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran digital yang
sesuai dengan materi harus direncanakan dengan cermat agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, menyenangkan, dan sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Penggunaan media pembelajaran digital diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif dan relevan dengan materi serta perangkat
yang digunakan, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini
memungkinkan peserta didik merasakan secara langsung manfaat dari
penggunaan media digital dalam proses belajar.

Media pembelajaran sendiri diartikan sebagai segala bentuk alat yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan, merangsang pemikiran,
perasaan, perhatian, serta motivasi siswa, sehingga mendorong terjadinya

proses belajar yang efektif (Waqgfin & Tarno, 2021). Pengajaran menggunakan



media tidak hanya mengandalkan kata-kata (simbol verbal). Oleh karena itu,
pengalaman belajar menjadi lebih bermakna bagi siswa. Selain membangkitkan
motivasi dan minat, media pembelajaran juga membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan cara yang menarik dan
dapat dipercaya, memudahkan interpretasi data, serta menyederhanakan
informasi (Muammar & Suhartina, 2018).

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan melalui
mata pelajaran atau perkuliahan di semua jenjang pendidikan, dengan tujuan
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap serta kepribadian yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, pendidikan
ini juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan
peserta didik dalam memahami nilai-nilai agama, serta mempersiapkan mereka
menjadi individu yang mampu menjalankan dan mengamalkan ajaran
agamanya. Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya yang dilakukan secara
sadar dan terencana untuk membekali peserta didik agar mengenal, memahami,
menghayati, dan meyakini agama Islam, serta bertakwa dan berakhlak mulia
dalam mengamalkan ajaran Islam berdasarkan sumber utamanya, yaitu al-
Qur'an dan Hadits (Firmansyah & Firmansyah, 2019).

Selain itu, faktor penting dalam kegiatan belajar adalah minat. Minat
belajar siswa merupakan faktor penting yang memengaruhi pencapaian hasil
belajar mereka. Minat ini dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator,
seperti keinginan untuk belajar, perhatian yang diberikan saat belajar, motivasi,

dan tingkat pengetahuan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa minat



belajar yang tinggi berhubungan positif dengan hasil belajar yang baik. Minat
belajar siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi akademik mereka
(Nurhasanah & Sobandi, 2016). Penelitian terbaru juga mengungkapkan bahwa
faktor-faktor seperti metode pengajaran, media pembelajaran, dan lingkungan
turut berperan penting dalam membentuk minat belajar siswa. Oleh karena itu,
upaya untuk meningkatkan minat belajar melalui pendekatan yang lebih
menarik dan interaktif sangat diperlukan agar siswa dapat mencapai potensi
maksimal dalam pendidikan (A. Setiawan et al., 2022).

Dalam hal ini, penulis melakukan pengamatan di SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung, bahwa guru pada bidang studi PAI
beranggapan jika dalam proses belajar mengajar hanya menyampaikan materi
pelajaran yang sesuai dengan perencanaan, namun mengabaikan proses belajar
siswa dan pemahaman tentang materi pelajarannya. Banyak siswa yang merasa
bosan dan sulit memahami materi pelajaran secara maksimal. Siswa cenderung
bermalas-malasan dan tidak memiliki keinginan untuk mengikuti proses belajar
mengajar. Membaca buku pelajaran secara terus menerus, mendengarkan guru
bercerita secara terus menerus juga dapat mengakibatkan anak merasa
kelelahan dan timbullah karenanya keinginan untuk menghentikan belajarnya.

Oleh karna itu, SMA Muhammadiyah 1 Temanggung telah mulai
mengikuti perkembangan era digital dalam penggunaan media pembelajaran
seperti Aplikasi Edukasi (canva, quiziz, kahoot), Aplikasi platform sekolah
(presensi, materi ajar digital/e-book. video, ulangan, tugas, modul, dan

perpustakaan digital), Platform Pembelajaran Daring (zoom, google meet, web,



internet lainnya), dan platform digital lain. Namun, penerapannya belum
maksimal karena keterbatasan sarana dan prasarana yang belum optimal, serta
adanya beberapa kendala. Selain itu, para pendidik juga masih dalam tahap
pengembangan untuk memahami penggunaan media pembelajaran digital.

SMA Muhammadiyah 1 Temanggung merupakan salah satu dari
sekian banyak SMA di kabupaten Temanggung yang berusaha mencetak
lulusan terbaik. Keberhasilan untuk meningkatkan mutu lulusan dapat dari
hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu minat. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan minat belajar siswa, guru hendaknya menggunakan metode
mengajar yang tepat, aktif, kreatif, dan menyenangkan yakni dengan dilakukan
keterampilan variasi dalam menyampaikan materi. Dengan adanya minat yang
timbul maka besar juga usaha untuk mempelajari pelajaran tersebut dan
diharapkan siswa memperoleh hasil yang baik.

Penulis menyimpulkan perlu adanya usaha-usaha atau pemikiran yang
dapat memberikan solusi terhadap peningkatan minat belajar siswa terutama
dalam bidang studi mata pelajaran pendidikan agama islam. Dari latar belakang
tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Media Pembelajaran
Berbasis Digital terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas

XI SMA Muhammadiyah 1 Temanggung”.



B. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka dalam

penelitian ini penulis perlu pembatasan masalah. Maka penulis membatasi

fokus permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Temanggung yang mengikuti mata pelajaran PAI

2. Media pembelajaran digital dalam penelitian ini hanya dibatasi pada
penggunaan media digital seperti Aplikasi Edukasi, Aplikasi Platform
sekolah, Platform Pembelajaran Daring, dan platform digital lain yang
digunakan dalam pembelajaran PAL.

3. Minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keinginan untuk mengikuti, merespon, dan
antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran PAI dengan media digital

yang disampaikan guru bidang studi PAL.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diambil
beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam mata
pelajaran PAI di kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Temanggung?
2. Bagaimana tingkat minat belajar siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Temanggung dalam mengikuti mata pelajaran PAIl yang menggunakan

media pembelajaran berbasis digital?



3. Adakah pengaruh antara penggunaan media pembelajaran berbasis digital
terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di kelas XI SMA

Muhammadiyah 1 Temanggung?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Mengetahui penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam
pengajaran mata pelajaran PAI di kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Temanggung.

b. Mengetahui tingkat minat belajar siswa kelas XI dalam mata pelajaran
PAI yang menggunakan media pembelajaran berbasis digital.

c. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis digital
terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Temanggung.

2. Kegunaan penelitian

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk
memberikan sumbangan pemikiran dan memperkaya informasi untuk
guru dalam menerapkan media pembelajaran yang tepat dalam rangka
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAL.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan untuk bahan masukan, untuk
diterapkan oleh guru mata pelajaran PAI dalam rangka meningkatkan
minat belajar pada mata pelajaran PAI yang melalui media
pembelajaran dengan baik pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1

Temanggung.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media pembelajaran berbasis digital
a. Pengertian media pembelajaran berbasis digital
Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk
jamak dari kata medium dengan arti keseluruhan adalah perantara atau
pembawa pesan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, media adalah
alat, sarana komunikasi seperti surat kabar, majalah, audio, televisi, film,
poster, dan spanduk. Dalam pengertian ini, guru, buku pelajaran dan
lingkungan sekolah adalah media. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat grafis
(bidang yang secara visual dapat menjelaskan hubungan yang hendak
disajikan), fotografis atau elektronik untuk menangkap, mengolah dan
menyusun kembali informasi visual dan herbal (Hayatun Sabariah et al.,
2021). Media adalah sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan keinginan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar dalam diri mereka (Rambe, 2019).
Media pembelajaran berbasis digital merupakan suatu sistem
yang dapat memfasilitasi pembelajar agar mampu belajar dengan lebih

luas, lebih banyak, dan bervariasi. Materi pembelajaran yang dipelajari



lebih bervariasi, tidak hanya dalam bentuk verbal, melainkan lebih
bervariasi seperti teks, visual, audio, dan gerak (Arifudin, 2022).
Media pembelajaran berbasis digital saat ini telah menjadi salah
satu inovasi yang paling populer digunakan dalam proses pembelajaran di
berbagai jenjang pendidikan. Media ini menawarkan pendekatan yang
lebih menarik dan interaktif dibandingkan metode konvensional. Salah
satu contohnya adalah media digital berbasis audio-visual. Media audio-
visual memiliki kemampuan untuk menyajikan gambar dan suara secara
simultan, bahkan dalam bentuk animasi yang dinamis dan kreatif. Dengan
kemampuan ini, media audio-visual mampu menyampaikan materi
pembelajaran dengan cara yang lebih hidup dan menarik perhatian peserta
didik. Keunggulan lainnya adalah media ini dapat mengkonkretkan
konsep-konsep abstrak dalam bahan ajar. Misalnya, konsep yang sulit
dipahami melalui teks atau penjelasan verbal saja dapat divisualisasikan
melalui gambar, video, atau animasi yang relevan. Dengan demikian,
peserta didik dapat lebih mudah memahami maksud dan tujuan dari materi
pembelajaran yang disampaikan. Selain itu, penggunaan media audio-
visual juga mampu meningkatkan daya ingat siswa karena materi yang
disampaikan tidak hanya diterima melalui pendengaran tetapi juga melalui
penglihatan. Hal ini menjadikan media audio-visual sebagai alat bantu
yang efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna

dan berkesan bagi peserta didik (Saputra & Gunawan, 2021).



Selain media audio-visual, terdapat banyak jenis media
pembelajaran berbasis digital lainnya yang dapat mendukung proses
pembelajaran peserta didik. Media-media ini mencakup e-book, aplikasi
pembelajaran interaktif, platform belajar daring, simulasi digital, hingga
augmented reality dan virtual reality. Setiap jenis media memiliki
kelebihan dan fungsinya masing-masing, yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran. Misalnya, e-book menyediakan materi
pembelajaran dalam bentuk digital yang mudah diakses kapan saja,
sedangkan aplikasi pembelajaran interaktif memungkinkan siswa belajar
sambil bermain melalui fitur-fitur menarik seperti kuis, video interaktif,
atau permainan edukasi. Simulasi digital dan teknologi AR/VR bahkan
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dengan
membawa siswa "masuk” ke dalam lingkungan belajar virtual. Dengan
adanya berbagai pilihan media ini, proses belajar mengajar menjadi lebih
fleksibel, menarik, dan interaktif. Oleh karena itu, pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital tidak hanya membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih aktif
dan termotivasi dalam belajar. Hal ini menjadikan media digital sebagai
bagian penting dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang
lebih efektif dan menyenangkan (Maulana, 2019).

Tidak hanya memberikan manfaat bagi peserta didik, keberadaan
media pembelajaran berbasis digital juga memberikan dampak positif

yang signifikan bagi pendidik. Dengan memanfaatkan media digital,
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pendidik memiliki peluang untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi
dalam merancang media pembelajaran yang lebih menarik dan relevan.
Media digital memungkinkan pendidik untuk menciptakan materi ajar
yang tidak hanya informatif, tetapi juga interaktif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Sebagai contoh, pendidik dapat mengintegrasikan video
pembelajaran, simulasi digital, atau permainan edukatif yang dirancang
khusus untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Dengan cara ini, proses belajar mengajar dapat berlangsung
lebih lancar, efisien, dan efektif. Selain itu, dengan pemanfaatan teknologi
ini, pendidik dapat lebih mudah memonitor perkembangan siswa melalui
berbagai platform digital yang menyediakan fitur evaluasi secara
langsung. Seperti yang diungkapkan oleh Hidayat dan Khotimah yang
dikutip oleh Darmawan, media pembelajaran digital mencakup berbagai
bentuk teknologi, mulai dari perangkat lunak hingga aplikasi berbasis web,
yang dirancang untuk mendukung dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan optimalisasi media digital, tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara lebih maksimal, dan pada akhirnya tujuan pendidikan
nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, dapat terwujud secara menyeluruh. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi media digital bukan hanya alat pendukung,
tetapi juga menjadi katalis dalam transformasi pendidikan di era modern

(Darmawan et al., 2021).
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Berikut ini adalah beberapa jenis media pembelajaran berbasis

digital yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses belajar

mengajar di era modern.:

1)

2)

Aplikasi Edukasi: Aplikasi edukasi dirancang Kkhusus untuk
memberikan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan,
dan relevan dengan kebutuhan siswa. Aplikasi ini biasanya
mencakup berbagai mata pelajaran dan keterampilan, seperti
matematika, sains, bahasa, hingga seni. Salah satu fitur unggulan
dari aplikasi edukasi adalah adanya elemen permainan atau
tantangan yang dirancang untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa. Misalnya, aplikasi seperti Kahoot dan Quizizz
memungkinkan siswa untuk mengikuti kuis interaktif secara real-
time, sehingga proses belajar terasa seperti bermain. Selain itu, ada
Google Formulir yang sering digunakan untuk mengadakan
ulangan atau survei, serta Canva yang membantu siswa dan guru
menciptakan desain kreatif untuk tugas atau materi ajar. Dengan
kehadiran aplikasi ini, pembelajaran menjadi lebih dinamis, tidak
terbatas oleh ruang dan waktu, serta mampu meningkatkan
partisipasi siswa secara aktif.

Aplikasi Platform Sekolah: Aplikasi platform sekolah merupakan
sistem digital yang dirancang untuk mendukung berbagai kegiatan
di lingkungan sekolah, baik kegiatan akademik maupun

administratif. Platform ini memungkinkan integrasi berbagai fitur
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3)

yang mempermudah komunikasi, manajemen, dan pembelajaran.
Beberapa fitur yang biasanya tersedia dalam platform ini meliputi
presensi siswa secara daring, akses materi ajar digital seperti e-
book, video pembelajaran, serta alat untuk mengelola ulangan,
tugas, dan modul pembelajaran. Selain itu, beberapa platform juga
menyediakan perpustakaan digital yang memungkinkan siswa
mengakses buku secara online tanpa harus datang langsung ke
perpustakaan fisik. Platform ini tidak hanya mempermudah proses
belajar mengajar, tetapi juga mendukung komunikasi antara guru,
siswa, orang tua, dan pihak sekolah untuk menciptakan ekosistem
pendidikan yang lebih efektif dan efisien.

Platform Pembelajaran Daring: Platform pembelajaran daring
menyediakan ruang virtual bagi guru dan siswa untuk berinteraksi
dan menjalankan kegiatan belajar mengajar secara online. Platform
ini memungkinkan akses ke berbagai materi pembelajaran, diskusi
interaktif, hingga kegiatan kolaboratif seperti kerja kelompok
secara daring. Beberapa platform pembelajaran daring juga
dilengkapi dengan fitur untuk mengukur kemajuan siswa,
memberikan umpan balik secara langsung, dan memfasilitasi
diskusi dalam forum digital. Contoh populer dari platform ini
adalah aplikasi Zoom dan Google Meet yang sering digunakan
untuk pertemuan daring, serta penggunaan internet dan berbagai

situs web pembelajaran yang mendukung pengayaan materi.

13



Platform ini menjadi solusi ideal dalam menghadapi tantangan
pembelajaran jarak jauh, terutama dalam situasi seperti pandemi, di
mana interaksi tatap muka terbatas.

Dengan berbagai jenis media pembelajaran berbasis digital ini,
proses pendidikan menjadi lebih fleksibel, inklusif, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di era digital. Penerapan media ini tidak hanya
membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih menarik, tetapi
juga mendukung guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kreatif dan inovatif (Tanjung et al., 2022).

Manfaat media pembelajaran berbasis digital

Adapun manfaat dari media pembelajaran berbasis digital secara
ringkas adalah sebagai berikut:

1) Penyampaian materi pelajaran yang seragam: Salah satu
keunggulan media pembelajaran berbasis digital adalah
kemampuannya untuk menyampaikan materi secara seragam
kepada semua peserta didik. Dengan menggunakan media digital,
pendidik dapat menyampaikan informasi atau penjelasan yang
sama kepada seluruh siswa tanpa adanya perbedaan. Hal ini sangat
penting, terutama dalam menjaga konsistensi pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran. Sebagai contoh, jika pendidik
menggunakan video pembelajaran, semua siswa yang menonton
video tersebut akan mendapatkan penjelasan yang sama, tanpa

dipengaruhi oleh perbedaan gaya mengajar atau waktu
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2)

3)

penyampaian. Dengan begitu, kesenjangan pemahaman antara satu
siswa dan siswa lainnya dapat diminimalisir.

Meningkatkan daya tarik pembelajaran: Media pembelajaran
digital mampu membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan. Media ini dapat membangkitkan rasa
ingin tahu peserta didik melalui penggunaan elemen visual, audio,
animasi, atau simulasi interaktif yang dirancang untuk menjelaskan
materi secara kreatif. Selain itu, media digital juga membantu
mengkonkretkan konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami hanya
melalui teks atau penjelasan verbal. Misalnya, konsep fisika
tentang gaya gravitasi dapat divisualisasikan melalui animasi
interaktif, sehingga siswa lebih mudah memahaminya. Dengan
pembelajaran yang menarik, motivasi siswa untuk belajar juga akan
meningkat. Proses belajar peserta didik menjadi lebih interaktif,
media dapat membantu pendidik dan peserta didik melakukan
komunikasi dua arah secara aktif.

Mendukung proses belajar yang interaktif: Salah satu manfaat
utama media digital adalah kemampuannya menciptakan proses
pembelajaran yang interaktif. Media digital memungkinkan
pendidik dan peserta didik untuk berkomunikasi secara aktif
melalui fitur-fitur seperti kuis online, diskusi daring, atau simulasi
interaktif. Interaksi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih

dinamis, tetapi juga membantu siswa untuk lebih terlibat dalam
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4)

5)

proses belajar. Selain itu, siswa dapat dengan mudah bertanya atau
memberikan umpan balik kepada guru melalui platform
pembelajaran digital, sehingga terjadi komunikasi dua arah yang
efektif.

Menghemat waktu pendidik dalam mengajar: Media pembelajaran
digital juga membantu pendidik dalam menghemat waktu yang
biasanya digunakan untuk menjelaskan materi secara berulang-
ulang. Dengan menggunakan media seperti video pembelajaran,
presentasi interaktif, atau modul digital, pendidik dapat
menyampaikan materi dengan cara yang lebih efisien dan
terstruktur.  Proses ini  memungkinkan  pendidik  untuk
mengalokasikan lebih banyak waktu untuk diskusi, tanya jawab,
atau kegiatan lainnya yang mendukung pemahaman siswa. Hal ini
juga memberikan keuntungan bagi pendidik yang memiliki jadwal
mengajar yang padat.

Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa: Dengan media digital,
kualitas pembelajaran siswa dapat ditingkatkan secara signifikan.
Media ini memungkinkan siswa untuk mempelajari materi secara
lebih mendalam dan utuh, karena mereka dapat mengakses sumber
belajar yang beragam kapan saja dan di mana saja. Selain itu,
media digital sering kali dilengkapi dengan fitur-fitur seperti
penilaian mandiri, latihan interaktif, atau video penjelasan ulang

yang membantu siswa untuk memahami materi secara lebih baik.
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Dengan dukungan ini, siswa tidak hanya sekadar menghafal, tetapi

juga memahami konsep-konsep secara mendalam, yang pada
akhirnya meningkatkan hasil belajar mereka

Secara keseluruhan, media pembelajaran berbasis digital

memberikan banyak manfaat yang tidak hanya mempermudah tugas

pendidik tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik.

Dengan pemanfaatan yang tepat, media ini dapat menjadi alat yang sangat

efektif dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan (Sari et al., 2024).

2. Minat belajar
a. Pengertian minat belajar

Minat adalah salah satu aspek penting dalam diri seseorang
yang mencakup perasaan ketertarikan, kesukaan, perhatian, fokus,
usaha, dan motivasi terhadap suatu hal. Minat muncul secara alami
dari dalam diri individu, termasuk siswa, ketika mereka merasa tertarik
atau memiliki Kketertarikan terhadap sesuatu. Dalam konteks
pembelajaran, minat tidak hanya sekadar rasa suka, tetapi juga
mencerminkan kecenderungan jiwa yang didasari oleh perasaan
senang, ketekunan, dan perhatian yang mendalam. Minat ini biasanya
disertai dengan keinginan kuat untuk mencapai tujuan tertentu, seperti
memahami materi pelajaran atau menguasai suatu keterampilan. Oleh
karena itu, minat memiliki peran yang sangat penting dalam proses
belajar siswa. Ketika siswa memiliki minat terhadap suatu bidang

studi, mereka cenderung lebih fokus, tekun, dan termotivasi dalam
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mempelajarinya. Hal ini memberikan pengaruh positif pada hasil
belajar, karena minat mampu mendorong siswa untuk berusaha lebih
keras dan menikmati proses pembelajaran. Dalam bidang studi yang
diminati, siswa sering kali lebih mudah memahami materi, menyerap
informasi, dan mengembangkan kemampuan mereka. Dengan
demikian, penting bagi pendidik untuk menciptakan suasana belajar
yang menarik dan relevan agar dapat meningkatkan minat siswa
terhadap pembelajaran. Minat yang kuat tidak hanya memengaruhi
prestasi akademik, tetapi juga membantu siswa untuk mengembangkan
potensi diri dan mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
(Nurhasanah & Sobandi, 2016).

Minat belajar adalah proses yang menyebabkan perubahan
perilaku secara relatif, dilakukan melalui tindakan yang disengaja.
Purwanto berpendapat bahwa belajar menghasilkan perubahan
perilaku, yang dapat mengarah pada perilaku yang lebih baik, namun
juga berpotensi mengarah pada perilaku buruk (Purwanto et al., 2016).
Sementara itu, Rusmiati berpendapat bahwa belajar adalah proses yang
dilakukan individu untuk mencapai perubahan perilaku secara
menyeluruh, dengan tujuan memperkaya pengalaman individu melalui
interaksi dengan lingkungan (Rusmiati, 2017). Dari berbagai definisi
ini, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah sebuah proses atau

kegiatan yang bertujuan untuk mencapai sesuatu. Hasil dari proses
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belajar terlinat setelah pembelajaran selesai, dan bukan sekadar
penguasaan materi, melainkan perubahan perilaku.

Minat belajar dapat diartikan sebagai sikap disiplin yang
ditunjukkan oleh siswa dalam menjalani proses pembelajaran. Sikap
ini mencakup kemampuan untuk merencanakan jadwal belajar secara
teratur dan inisiatif pribadi untuk belajar dengan sungguh-sungguh
tanpa harus bergantung pada dorongan dari orang lain. Dalam hal ini,
minat belajar tidak hanya sebatas rasa suka atau ketertarikan terhadap
aktivitas belajar, tetapi juga mencerminkan dedikasi dan kesungguhan
siswa dalam mengejar pemahaman dan penguasaan materi. Ketika
siswa memiliki minat belajar yang tinggi, mereka akan dengan
sendirinya mengatur waktu untuk belajar, mencari referensi tambahan,
dan berusaha memahami materi dengan cara yang lebih mendalam.
Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar menjadi salah satu faktor
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Minat belajar
yang tinggi menunjukkan adanya disiplin dalam kegiatan belajar, yang
tidak hanya melibatkan perencanaan yang baik tetapi juga usaha dari
dalam diri siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan
minat belajar yang kuat, siswa cenderung lebih fokus, antusias, dan
konsisten dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. Mereka
tidak hanya belajar untuk memenuhi tugas atau tuntutan, tetapi juga
untuk mengembangkan potensi diri dan mencapai tujuan pendidikan.

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami dan
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mendukung minat belajar siswa agar proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dan menyenangkan, sehingga dapat menciptakan generasi
yang cerdas, mandiri, dan berprestasi (Yaya et al., 2021).

Dari beberapa definisi tentang minat belajar di atas, dapat
disimpulkan bahwa minat belajar adalah kemauan atau keinginan yang
disertai dengan keaktifan dan perhatian yang disengaja, yang kemudian
menimbulkan rasa senang atau bahagia dalam perubahan perilaku yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Indikator Minat Belajar

Minat belajar pada siswa sekolah menengah atas dapat terlihat
ketika anak mulai rajin belajar. Hal ini berarti siswa aktif dan tekun
dalam kegiatan yang mereka lakukan secara berulang, baik saat belajar
di rumah maupun di sekolah. Dengan disiplin dan ketekunan, siswa
dapat mematuhi aturan yang berlaku selama proses belajar, belajar
dengan serius tanpa cepat merasa bosan, serta menyelesaikan tugas
yang diberikan dengan baik dan benar.

Dari penjelasan minat belajar di atas, terdapat indikator-
indikator minat belajar, yaitu sebagai berikut:

1) Perasaan senang
Seseorang yang melakukan suatu kegiatan secara terus
menerus dengan motivasi yang tinggi tanpa merasakan adanya
tuntutan, maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut memiliki

perasaan senang dalam mengerjakannya. Seperti halnya dalam
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2)

3)

4)

proses pembelajaran, siswa yang menyukai suatu materi akan
terus memperhatikan segala sesuatu yang berhubungan dengan
materi tersebut dan merasa senang dalam mengikuti proses
pembelajaran.
Ketertarikan untuk belajar

Respon yang diberikan siswa terhadap apa yang
disampaikan oleh guru pada saat proses pembelajaran
menunjukkan sesuatu yang menarik perhatian dan rasa ingin
tahunya vyang besar. Apabila ia tidak menunda-nunda
pekerjaannya, maka dapat dikatakan bahwa ia berminat dalam
mengikuti pembelajaran tersebut.
Menunjukan perhatian saat belajar

Seorang siswa yang merasa senang dan berminat terhadap
pelajaran tertentu, maka ia akan cenderung memberikan perhatian
yang lebih besar pada saat proses pembelajaran. Perhatian tersebut
ditunjukkan  siswa dalam  bentuk  kesungguhan dalam
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi dan
mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya.
Keterlibatan dalam belajar

Siswa yang memiliki perasaan senang, perhatian dan
minat terhadap pelajaran tersebut, maka secara fisik dan psikis ia
akan terlibat dalam melaksanakan kegiatan yang diadakan pada

saat proses pembelajaran. Keterlibatan tersebut akan tampak
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dengan sendirinya apabila seseorang mengalami ketiga indikator di

atas (Friantini & Winata, 2019).

c. Ciri-ciri minat belajar

yaitu:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Menurut Syardiansyah minat belajar mempunyai tujuh ciri,

Minat belajar tumbuh seiring dengan perkembangan fisik dan
mental.

Minat belajar tergantung pada kegiatan belajar.

Berkembangnya minat tertentu.

Minat belajar tergantung pada kesempatan belajar.

Minat belajar telah terguncang oleh budaya.

Minat belajar yang berbobot emosional.

Minat belajar yang bersifat egosentris, artinya jika seseorang
menyukai sesuatu maka akan menimbulkan tekad untuk

memilikinya (Syardiansah, 2019).

d. Fungsi minat belajar

Fungsi minat dalam belajar sebagai suatu tenaga penggerak

siswa untuk belajar. Siswa yang berminat terhadap pelajaran akan terus

termotivasi dalam belajarnya, namun hal ini berbeda dengan siswa

yang sikapnya hanya ingin mendapatkan pelajaran saja karena hanya

ingin bergerak untuk belajar tetapi sulit untuk bersemangat karena

tidak ada motivasi. Untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar,

siswa harus memiliki minat terhadap pelajaran sehingga siswa akan
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e.

tetap termotivasi untuk belajar. Minat berfungsi sebagai penggerak
keinginan seseorang, penguat tekad dan pendorong yang datang dari
diri sendiri untuk melaksanakan sesuatu yang bertujuan pada perilaku
sehari-hari. Hal ini telah dijelaskan oleh Andi yang telah mengatakan
beberapa fungsi minat yaitu:

1) Mendorong manusia untuk bertindak sebagai penggerak,

2) Menentukan langkah atau arah tujuan yang ingin dicapainya,

3) Memilih tujuan atau menentukan tindakan yang seimbang untuk

mencapai tujuan,
Kemudian adapun fungsi minat yang berkaitan dengan

pelaksanaan belajar, antara lain:

1) Minat yang melahirkan perhatian secara spontan,

2) Minat telah mempermudah tercapainya konsentrasi,

3) Minat mencegah adanya gangguan dari luar,

4) Minat memperkuat keterikatan bahan ajar dalam ingatan,

5) Minat telah mengurangi kejenuhan dalam belajar dalam diri

sendiri (P, 2019).
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
Minat belajar sebagai faktor pendorong bagi peserta didik

yang selama ini didasari oleh adanya suatu minat untuk belajar. Minat
seseorang terhadap proses belajar tidak serta merta meningkat, akan
tetapi banyak faktor yang membangkitkan minat belajar peserta didik.

Salah satunya adalah bahan ajar yang menarik bagi semangat peserta

23



didik dalam belajar dan yang akan sering dipelajarinya. Akan tetapi
apabila bahan ajar yang akan dipelajari tidak sesuai dengan minat
belajarnya, maka peserta didik tidak akan melaksanakan
pembelajarannya dengan sungguh-sungguh karena tidak mempunyai
minat atau tidak berminat sama sekali terhadap pembelajaran. Menurut
Purwanto dalam Rina, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
ini terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan sesuatu yang ada dalam diri seseorang baik
jasmani maupun rohani atau jasmani dan rohani. Sedangkan faktor
eksternal merupakan faktor yang berada di luar diri individu seperti
keluarga, masyarakat dan sekolah.

Pertama, salah satu hal yang mempengaruhi faktor internal
minat belajar siswa adalah perhatian siswa yang sudah muncul dengan
rasa ingin tahu. Oleh karena itu, perasaan tersebut perlu digalakkan
agar siswa selalu memperhatikan materi yang telah diberikan atau
disampaikan. Sikap juga merupakan daya untuk menerima dan
menolak suatu objek berdasarkan penilaian yang mengarah pada
kegiatannya. Kemudian bakat merupakan suatu keahlian yang dibawa
sejak lahir sehingga setiap individu memiliki bakat yang berbeda-beda.
Kemudian kemampuan, kemampuan ini sering diartikan sebagai
kecerdasan dan kecerdasan merupakan kemampuan untuk belajar.
Kemampuan juga merupakan salah satu untuk menyelesaikan dengan

waktu yang sangat tertentu. Dan kemudian motivasi, motivasi sudah
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berfungsi untuk memfokuskan kegiatan belajar. Dalam kegiatan
belajar siswa, motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dalam
diri siswa yang memberikan arah dalam kegiatan belajar dengan tujuan
tercapainya usaha yang telah dilakukan siswa.

Kedua, faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar
adalah faktor sekolah dan faktor keluarga. Guru mempunyai kewajiban
untuk mendidik dan mengajar anak didiknya agar menjadi manusia
yang dapat melaksanakan tugas dalam kehidupannya sesuai dengan
fitrahnya. Kewajiban guru adalah membuat anak didiknya melakukan
berbagai hal dengan sesuatu yang bersifat formal. Selain materi
pembelajaran, dalam proses pembelajaran dibutuhkan pula sarana dan
prasarana yang bertujuan untuk menunjang proses belajar mengajar.
Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, alat tulis dan sarana
yang ada di sekolah, sedangkan prasarana dalam pembelajaran
meliputi gedung sekolah, ruang belajar, ruang perpustakaan dan lain-
lain. Kemudian peran orang tua merupakan peran yang sangat penting
bagi anak dalam proses belajarnya. Motivasi orang tua sangatlah
penting dan berpengaruh besar terhadap anak agar tumbuh minatnya
dalam belajar. Kondisi anak didik tersebut sangat banyak didorong
oleh faktor internal dan eksternal yaitu segala sesuatu yang berada di
luar diri anak didik, termasuk bimbingan yang diberikan oleh guru.
Jadi, proses pembelajaran ini lebih menekankan pada peran siswa

daripada peran guru, dan guru lebih berperan sebagai pembimbing,
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motivator dan fasilitator (Dwi Muliani Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh Address et al., 2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu: faktor
kurikulum, faktor dari dalam diri siswa, faktor metode mengajar,
faktor guru serta sarana dan prasarana termasuk aplikasi multimedia
dalam pembelajaran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat
belajar siswa yaitu: Dari motivasi, cita-cita, Keluarga, Peran guru,

Sarana dan prasarana serta Teman, dan Media massa (P, 2019).

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya mendidik individu agar
mengetahui, memahami, kemudian mengamalkannya agar menjadi manusia
yang dapat hidup baik dan benar menurut syariat Islam (Diantoro et al.,
2021).

Penerapan media pembelajaran  berbasis  digital dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan membangkitkan semangat serta minat siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran PAI. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran digital sebagai sarana pembelajaran memungkinkan guru lebih
efektif dan efisien dalam menyampaikan materi kepada siswa. Penerapan
media pembelajaran digital dalam pembelajaran PAI juga memberikan
variasi dan keberagaman dalam metode pembelajaran, sehingga
memungkinkan siswa mengembangkan pemahaman yang lebih

komprehensif (Soraya & Sukmawati, 2023).
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis digital di sekolah
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan digitalisasi pendidikan di
Indonesia. Peserta didik diajak untuk menggunakan aplikasi pembelajaran
yang dapat diakses melalui telepon genggam android, komputer, dan
jaringan internet. Secara keseluruhan peserta didik merasa puas dan nyaman
dengan pembelajaran yang fleksibel. Melalui pembelajaran berbasis digital,
peserta didik tidak dibatasi oleh waktu dan tempat. Melalui pembelajaran
berbasis digital, pendidik dapat belajar melalui perkuliahan virtual, yang
dapat diakses kapan saja, di mana saja, tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
Keadaan ini  memungkinkan peserta didik dapat dengan mudah
mendengarkan penjelasan guru secara langsung di depan telepon genggam.
Hasilnya, siswa merasa puas dan nyaman dalam menyusun ekspresi gagasan
dan pertanyaan melalui pembelajaran berbasis digital (Syahrijar et al.,
2024).

Pembelajaran  berbasis digital memiliki kelebihan dalam
mendorong pembelajaran mandiri. Penggunaan aplikasi berbasis digital
dapat meningkatkan kemandirian belajar. Pembelajaran berbasis digital
berfokus pada siswa sehingga dapat membangun rasa tanggung jawab dan
kemandirian (otonomi belajar) dalam belajar. Pembelajaran berbasis digital
menuntut siswa untuk mempersiapkan pembelajarannya sendiri, melakukan
penilaian, mengatur dan memelihara motivasi belajar, serta meningkatkan

minat siswa (Sadikin et al., 2020).
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4. Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Digital dengan
Minat Belajar Siswa

Hubungan antara penggunaan media pembelajaran digital dan
minat belajar siswa sangat erat. Penggunaan media pembelajaran digital
dapat meningkatkan minat belajar siswa karena membuat materi lebih
menarik, interaktif, dan mudah diakses. Ini karena media digital bisa
menampilkan materi dalam format yang beragam, seperti gambar, video,
animasi, dan simulasi. Hal ini membuat siswa lebih tertarik dan lebih mudah
memahami pelajaran. Menurut penelitian, penggunaan media digital dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa karena adanya
fitur interaktif yang memudahkan Kketerlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran karena
adanya media digital yang memungkinkan mereka belajar sendiri di luar
kelas dan mengakses berbagai sumber belajar kapan saja (Subroto et al.,
2023). Dengan demikian, media digital tidak hanya membantu siswa
memahami materi tetapi juga meningkatkan minat belajar mereka secara
keseluruhan.

Minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh kenyamanan dan
kemudahan yang ditawarkan oleh media digital. Media digital menawarkan
berbagai pilihan pembelajaran yang bisa disesuaikan dengan gaya belajar
siswa, seperti visual, auditori, atau Kinestetik. Ini dapat meningkatkan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan produktif, sehingga

siswa lebih tertarik untuk mempelajari materi lebih dalam (Pratama &
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Hasanah, 2024). Selain itu, siswa dapat menerima umpan balik langsung
melalui fitur interaktif seperti kuis, tes, atau permainan edukatif. Umpan
balik yang diberikan dengan cepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa

dan memotivasi mereka untuk meningkatkan hasil belajar.

B. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Anam dengan judul “Pengaruh
Media Pembelajaran Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
di SMP Bani Mugiman Bangkalan” menyatakan bahwa dampak media
pembelajaran pada minat siswa dalam Pendidikan Islam (PAI) di SMP
Bani Mugiman Bangkalan, mengungkapkan penggunaan media
pembelajaran yang sangat rendah hanya 0,09853%, yang berkorelasi
dengan minat siswa yang buruk dalam subjek, diukur pada 0,49327%.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, memanfaatkan
wawancara, pengamatan, dan dokumentasi untuk menganalisis data dari
49 siswa, yang pada akhirnya menyoroti perlunya peningkatan kesadaran
guru mengenai pentingnya media pembelajaran dan peningkatan fasilitas
pendidikan untuk mendorong keterlibatan siswa yang lebih baik (Anam,
2015). Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis
adalah fokus pada jenis media yang digunakan dan tingkat pendidikan
yang diteliti. Penelitian Khoirul Anam fokus pada pengaruh media
pembelajaran umum secara terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di SMP Bani Mugiman Bangkalan, tanpa spesifikasi pada

media digital. Sementara itu, penelitian baru tersebut lebih spesifik pada
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media pembelajaran berbasis digital dan pada tingkat pendidikan SMA,
yang menunjukkan perbedaan dalam konteks dan jenis media yang
dianalisis. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis
adalah sama-sama menggunakan kuantitatif adapun fokus, yaitu pada
media pembelajaran, subjek penelitian, yaitu keduanya melibatkan siswa
sebagai subjek penelitian, tujuan penelitian yang sama.

Penelitian yang dilakukan oleh Igbal Syahrijar, Illdira Az Zahra, Udin
Supriadi,Agus Fakhruddin dengan judul “ Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Digital” menyatakan bahwa integrasi teknologi
digital ke dalam Pendidikan Agama Islam (PAIl), khususnya dalam
konteks pandemi COVID-19. Dokumen tersebut menyoroti pergeseran ke
arah platform e-learning dan penggunaan media sosial seperti WhatsApp,
Google Classroom, dan YouTube untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa. Sambil mengakui tantangan kecakapan teknologi dan
keterbatasan akses internet, artikel tersebut menekankan pentingnya
mengadaptasi metode pengajaran tradisional untuk menggabungkan
perangkat digital, yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di era digital (Syahrijar et al., 2024). Perbedaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah focus penelitian
dan sempel penelitian. Persamaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian penulis adalah focus pada pembelajaran PAI dan penggunaan

media digital.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa Hararap dengan judul
“Analisis Guru dalam Merancang Media Pembelajaran Berbasis Media
Digital dan NonDigital” menyatakan bahwa perancangan dan
implementasi media pembelajaran dalam lingkungan pendidikan, yang
menyoroti  pentingnya perangkat digital dan non-digital dalam
meningkatkan proses pembelajaran. Dokumen tersebut menekankan
perlunya perencanaan dan pengembangan kompetensi guru yang efektif
untuk mengoptimalkan pengalaman di kelas, memotivasi siswa, dan
menumbuhkan pemikiran kritis. Teks tersebut menguraikan langkah-
langkah untuk membuat media pembelajaran yang relevan yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, termasuk analisis kesenjangan
pembelajaran dan kategorisasi berbagai jenis media, yang pada akhirnya
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan potensi siswa
(Penelitian & Harahap, 2023). Perbedaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian penulis adalah subjek penelitian. Persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian penulis adalah fokus pada media pembelajaran
dan minat belajar siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nada Fatiyyah Azkia, Abdul Muin, dan
Ahmad Dimyati dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Digital
terhadap Hasil Belajar Matematika: Meta Analisis” menyatakan bahwa
Dampak media pembelajaran berbasis digital terhadap hasil belajar
matematika melalui metode meta-analisis dari berbagai penelitian primer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital memberikan pengaruh
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positif yang signifikan dengan effect size sebesar 1,115, termasuk dalam
kategori tinggi. Secara rata-rata, media pembelajaran digital lebih efektif
jika digunakan pada jenjang sekolah dasar dibandingkan dengan jenjang
sekolah menengah pertama atau atas. Macromedia Flash merupakan media
yang paling efektif, sedangkan materi “Tiga Dimensi” menunjukkan hasil
belajar yang baik. Penggunaan media digital memudahkan pemahaman
konsep matematika yang abstrak dan meningkatkan hasil belajar secara
keseluruhan. Hasil analisis juga bebas dari bias publikasi, dan penulis
menyarankan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar
(Azkia et al., 2023). Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian
penulis adalah mata pelajaran yang diajarkan dan sasaran tempat untuk
penelitian. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis
adalah media pembelajaran berbasis digital, metode kuantitatif, tujuan
meningkatkan aspek pembelajaran, objek penelitian siswa SMA.

Penelitian yang dilakukan oleh Zelika Afaria, Desky Halim Sudjani, dan
Fikni Mutiara Rachma dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran
Berbasis Permainan Digital terhadap Minat Belajar Bahasa Arab pada
Siswa Kelas X MA Miftahul Huda” menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis permainan digital dapat secara signifikan
meningkatkan minat belajar bahasa Arab pada siswa kelas X MA Miftahul
Huda. Dalam konteks ini, banyak siswa merasa bahwa bahasa Arab adalah
pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Hal tersebut mendorong para

peneliti untuk mencari solusi inovatif dengan menggunakan teknologi
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modern, seperti aplikasi Quizizz dan Kahoot, yang dirancang untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan,
dan tidak membosankan. Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan positif
dalam minat belajar siswa setelah mereka terpapar media pembelajaran
berbasis permainan digital. Hasil dari analisis regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa penggunaan media ini memiliki pengaruh sebesar
89,6% terhadap peningkatan minat belajar siswa, sementara 10,4%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Selain itu, hasil uji
validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian memastikan bahwa
data yang diperoleh valid dan reliabel. Penelitian ini menekankan bahwa
pengintegrasian teknologi berbasis permainan dalam pembelajaran tidak
hanya mampu meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga mendorong
mereka untuk lebih aktif dan kreatif dalam memahami materi. Dengan
demikian, hasil penelitian ini merekomendasikan penggunaan media
pembelajaran berbasis digital sebagai strategi untuk mengatasi tantangan
pembelajaran bahasa Arab dan meningkatkan motivasi belajar siswa
(Afaria et al., 2022). Perbedaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian penulis adalah subjek penelitian. Persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian penulis adalah fokus pada media pembelajaran

dan minat belajar siswa.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan gambaran atau kerangka suatu
penelitian yang menjelaskan hubungan antar variabel penelitian, yang biasanya
digambarkan melalui diagram (Prof. Dr. H.M. Sidik Priadana & Denok
Sunarsi, S.Pd., 2015). Kerangka berpikir merupakan pengajuan untuk
kemudian memunculkan kebenaran hipotesis yang akan dikemukakan pada
poin berikutnya (Waruwu, 2023).

Peneliti melakukan penelitian ini karena di SMA Muhammadiyah 1
Temanggung pembelajaran PAI termasuk yang utama. Peserta didiknya juga
memiliki kesadaran untuk mempelajari mata pelajaran PAIl. Ditunjukkan
bahwa peserta didik memiliki minat belajar yang baik dalam mata pelajaran
PAL.

Penelitian ini menggunakan penelitian sederhana yaitu satu variabel
independen dan satu variabel dependen. Media Pembelajaran Berbasis Digital
menjadi variabel yang mempengaruhi (independen) dalam penelitian ini dan
Minat Belajar sebagai variabel yang dipengaruhi (dependen). Dari hubungan

kedua variabel ini maka digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Keterangan:
X: Media Pembelajaran Berbasis Digital

Y: Minat Belajar PAI Siswa
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Dari gambar tersebut, menunjukkan adanya hubungan antara Media
Pembelajaran Berbasis Digital (X) terhadap Minat Belajar PAI Siswa (Y) di

SMA Muhammadiyah 1 Temanggung.

. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan hasil penelitian yang menunjukkan ada
tidaknya hubungan antar variabel. Langkah uji hipotesis dalam teknik analisis
data adalah dengan melakukan uji linieritas kemudian uji korelasi, dilanjutkan
dengan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk memprediksi pengaruh satu variabel independen terhadap
variabel dependen (Darma, 2021). Uji yang dilakukan peneliti yaitu uji regresi

linier sederhana yang dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 20.

Uji regresi linier sederhana adalah perhitungan statistik untuk
mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan. Pengaruh merupakan hubungan kausalitas (sebab akibat) dari

kedua variabel (Sarbaini et al., 2022).

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dari kerangka berpikir,
dirumuskan sebagai berikut:

1. Ha : Ada pengaruh media pembelajaran berbasis digital terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Temanggung.

2. Ho : Tidak ada pengaruh media pembelajaran berbasis digital terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI SMA

Muhammadiyah 1 Temanggung.
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Untuk membuktikan hasil penelitian ini, penelitian lebih kepada Ha
yaitu ada pengaruh media pembelajaran berbasis digital terhadap minat belajar

siswa pada mata pelajaran PAI kelas X1 SMA Muhammadiyah 1 Temanggung.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang di ambil oleh peneliti merupakan penelitian
lapangan (field research), sebab data dari lapangan bersangkutan dengan di
SMA Muhammadiyah 1 Temanggung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu dengan perhitungan angka untuk memperoleh hasil pengaruh
atau tidak berpengaruhnya 2 variabel yang dipakai. Perhitungan untuk

penelitian ini dihitung menggunakan program statistik IBM SPSS Statistics 20.

B. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah variabel yang dipakai dalam penelitian
yang perlu ditulis secara literatur oleh peneliti. Definisi operasional digunakan
untuk memberikan kejelasan dari masing-masing variabel agar pembaca bisa
memahami terhadap isi penelitian (Ramadhan Witarsa, 2022). Dalam
penelitian ini ada dua variabel yang digunakan, yaitu:
1. Media Pembelajaran Berbasis Digital (Variabel bebas X)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Hardani et al., 2020).
Variabel dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis digital.
Adapun indikator media pembelajaran berbasis digital yaitu relevansi,
kemampuan guru, kemudahan penggunaan, ketersediaan dan

kebermanfaatan.
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2. Minat Belajar (Variabel terikat Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi akibat karena
adanya variabel bebas (Depi Pramika, S.Pd., 2020). Variabel dalam
penelitian ini adalah minat belajar. Adapun indikator minat belajar yaitu
siswa harus memiliki perasaan senang saat belajar, mempunyai ketertarikan
untuk belajar, menunjukkan perhatian saat belajar dan keterlibatan dalam

belajar.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan orang dalam suatu kelompok yang dipilih
oleh peneliti dengan mempertimbangkan dari objek penelitian yang
dibutuhkan. Populasi harus dipahami oleh peneliti agar nantinya dapat diambil
sampel yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sampel adalah
sebagian dari populasi yang dipilih dengan beberapa pertimbangan yang
ditimbang berdasarkan karakteristik yang dibutuhkan peneliti (I Ketut
Swarjana, S.k.m., M.P.H., 2022).

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah siswa kelas XI
di SMA Muhammadiyah 1 Temanggung. Kelas XI di SMA Muhammadiyah 1
Temanggung berjumlah 198 siswa. Pengambilan sampel menggunakan metode
simple random sampling dimana semua anggota populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk terpilih (Amin et al., 2023). Menurut Sugiono yang dikutip
oleh Erwin Sugiono simple random sampling ini dilakukan dengan angket
skala Likert dimana ada 4 pilihan jawaban untuk mengukur perlaku responden

(Sugiono, 2023). Pengambilan jumlah sampel ini menggunakan teori dari
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Arikunto yang dikutip oleh Diah dan Sigid yang menyatakan bahwa
pengambilan jumlah sampel bisa seluruh jumlah populasi jika populasi kurang
dari 100 responden. Jika lebih dari 100 maka bisa mengambil 10-15% ataupun
lebih (Septiani & Purwanto, 2020). Maka, peneliti menggunakan 30% dari
populasi yaitu sebanyak 60 responden karena populasi berjumlah lebih dari

100%.

. Jenis dan Sumber Data

Untuk penelitian ini, jenis data yang diambil adalah data kuantitatif.
Jumlah data ini berasal dari sumber data. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah subjek yang diperlukan. Dalam studi ini, subjeknya
merupakan siswa kelas X1 di SMA Muhammadiyah 1 Temanggung. Data
dikumpulkan dari subjek untuk mendapatkan informasi (Barlian, 2018).
Sumber data dalam penelitian ini diambil dari wawancara sederhana dengan

guru dan pengisian angket/kuesioner oleh peserta didik.

. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono, ada beberapa cara untuk mengumpulkan data
dalam penelitian, yaitu:
1) Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
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mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.
2) Angket
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.
3) Observasi
Observasi sebagai suatu teknik pengumpulan data memiliki
karakteristik khusus jika dibandingkan dengan teknik lainnya, yaitu
wawancara dan angket. Jika wawancara dan angket selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang
saja, tetapi juga objek alamiah lainnya.

Pemilihan teknik pengumpulan data bergantung pada jenis penelitian
yang dilakukan. Penggunaan angket adalah salah satu teknik yang umum
digunakan. Angket digunakan dengan menyebarkan pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Teknik ini cocok digunakan ketika peneliti dapat
menentukan variabel yang akan diteliti dan apa yang diharapkan dari
responden (Sugiyono, 2015).

Dari kajian teori yang ada di atas, berikut kisi-kisi angket yang akan

digunakan dalam penelitian ini:
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Tabel 1. Kisi-kisi Angket

No. Variabel Aspek Nomor
Pertanyaan

1. | Nomor 1 variabelnya | Tujuan pembelajaran dengan | 1,2
Minat belajar siswa, menggunakan media
Nomor 2 variabelnya | pembelajaran berbasis digital.
media  pembelajaran
berbasis digital.

2. | Nomor 3 dan nomor 4 | Langkah-langkah penggunaan | 3, 4
variabelnya media | media pembelajaran berbasis
pembelajaran berbasis | digital.
digital.

3. | Nomor 5 dan nomor 6 | Frekuensi penggunaan media |5, 6
variabelnya media | pembelajaran berbasis digital.
pembelajaran  berbasis
digital.

4. | Nomor 7, nomor 8, dan | Kegunaan media pembelajaran | 7, 8, 9
nomor 9 variabelnya | berbasis digital.
minat belajar siswa.

5. | Nomor 10 dan nomor | Materi  yang  disampaikan | 10, 11
11 variabelnya media | menggunakan media
pembelajaran  berbasis | pembelajaran berbasis digital.
digital.

6. | Nomor 12 variabelnya | Proses pembelajaran dalam | 12, 13, 14
media pembelajaran | penggunaan media
berbasis digital, pembelajaran berbasis digital.

Nomor 13 variabelnya
minat belajar siswa,
Nomor 14 variabelnya
media pembelajaran
berbasis digital.

7. | Nomor 15, nomor 16, | Minat belajar siswa dalam | 15, 16, 17
dan nomor 17 | penggunaan media
variabelnya minat | pembelajaran berbasis digital.
belajar siswa.

8. | Nomor 18 dan nomor | Kepuasan penggunaan media | 18, 19, 20

20 variabelnya minat
belajar siswa,

Nomor 19 variabelnya
media pembelajaran
berbasis digital.

pembelajaran berbasis digital
dalam proses pembelajaran.
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Tabel 2. Pernyataan Angket Sebelum Menggunakan Media Digital

No.

STS (1)

TS (2)

S (3)

SS (4)

A. Ketertarikan terhadap
Pembelajaran

1. Saya merasa tertarik untuk
belajar PAI dengan metode
pembelajaran saat ini.

2. Saya menikmati setiap
pembelajaran PAI di kelas.

3. Saya selalu menunggu
pelajaran PAI dengan antusias.

4. Materi PAI yang diberikan
mudah dipahami.

5. Saya merasa pembelajaran
PAI sering membosankan. (R)

B. Motivasi dalam Belajar

6. Saya memiliki semangat
tinggi dalam belajar PAL.

7. Saya selalu menyelesaikan
tugas PAI tepat waktu.

8. Saya berusaha mencari
sumber belajar tambahan
untuk memahami materi PAI.

9. Saya merasa kurang
termotivasi belajar PAI. (R)

10. Saya lebih memilih
menghafal daripada
memahami konsep dalam PAL.

(R)

C. Kemandirian dalam
Belajar

11. Saya belajar PAI di luar
jam pelajaran tanpa paksaan.

12. Saya aktif bertanya kepada
guru jika ada materi yang
tidak saya pahami.

13. Saya merasa tidak percaya
diri saat menjawab pertanyaan
di kelas. (R)

14. Saya mampu memahami
materi PAI tanpa banyak
bantuan dari orang lain.
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No. STS (1)

TS (2)

S (3)

SS (4)

15. Saya merasa kesulitan
belajar PAI jika hanya
mengandalkan buku teks. (R)

D. Konsentrasi dan Fokus
dalam Belajar

16. Saya dapat berkonsentrasi
penuh selama pelajaran PAI
berlangsung.

17. Saya sering merasa
mengantuk saat pelajaran PAL.

(R)

18. Saya mudah terdistraksi
saat belajar PAI. (R)

19. Saya selalu mencatat
materi yang diajarkan guru
PAI.

20. Saya sering mengulang
kembali materi PAI di rumah.

Tabel 3. Pernyataan pada angket

No.

Pilihan Jawaban

Pernyataan Positif

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Anda merasa tujuan
pembelajaran  lebih  mudah
dicapai dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis
digital.

Tujuan pembelajaran
disampaikan saat menggunakan
media pembelajaran berbasis
digital sangat jelas.

Langkah-langkah penggunaan
media pembelajaran berbasis
digital mudah diikuti oleh
siswa.

Guru sering menjelaskan cara
menggunakan media
pembelajaran berbasis digital
sebelum memulai pembelajaran
PAI.
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No.

Pernyataan Positif

Pilihan Jawaban

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Guru  sering  menggunakan
media pembelajaran berbasis
digital dalam pembelajaran
PAI.

Media pembelajaran berbasis
digital ~ digunakan  secara
konsisten setiap kali
pembelajaran PAI berlangsung.

Media pembelajaran berbasis
digital membantu Anda
memahami materi PAI lebih
baik.

Media pembelajaran berbasis
digital membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik.

Peran media pembelajaran
berbasis digital dalam
meningkatkan minat belajar
sangat besar.

10.

Materi  yang  disampaikan
melalui media pembelajaran
berbasis digital sesuai dengan
kebutuhan Anda.

11.

Media pembelajaran berbasis
digital mampu  menyajikan
materi dengan cara yang lebih
mudah dipahami.

12.

Proses pembelajaran  lebih
interaktif saat menggunakan
media pembelajaran berbasis
digital.

13.

Siswa merasa terlibat dalam
pembelajaran dengan media
pembelajaran berbasis digital.

14.

Media pembelajaran berbasis
digital mempermudah
komunikasi antara siswa dan
guru.

15.

Media pembelajaran berbasis
digital membuat siswa tidak
bosan selama pembelajaran.

16.

Siswa  lebih  bersemangat
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Pilihan Jawaban

- : Sangat

No. Pernyataan Positif gang_at Setuju Tlda_k Tidak
etuju Setuju Setui

etuju

mengikuti pelajaran PAI
dengan media pembelajaran
berbasis digital.

17. | Siswa sering menggunakan
kembali media pembelajaran
berbasis digital untuk belajar di
luar jam sekolah.

18. | Siswa merasa puas dengan cara
guru  menggunakan  media
pembelajaran berbasis digital
dalam pembelajaran.

19. | Media pembelajaran berbasis
digital memenuhi kebutuhan
belajar siswa dalam mata
pelajaran PAI.

20. | Siswa sangat
merekomendasikan
penggunaan media

pembelajaran berbasis digital
dalam pembelajaran kepada
teman Anda.

Untuk mendapatkan nilai sikap dan persepsi tentang minat belajar,
peneliti menggunakan skala likert. Jawaban masing-masing item instrumen
mempunyai bobot nilai seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Bobot Nilai Skala Likert

No. Alternatif Jawaban Bobot nilai
Positif Negatif

1. | Sangat Setuju 4 1

2. | Setuju 3 2

3 Tidak Setuju 2 3

4. | Sangat Tidak Setuju 1 4
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F. Uji Instrumen
Uji instrumen adalah cara untuk memeriksa apakah suatu instrumen
cocok untuk digunakan dalam penelitian. Pengujian instrumen dilakukan
menggunakan program IBM SPSS Statistics 20. Ada dua teknik yang

digunakan dalam uji instrumen dalam penelitian ini, yaitu:

1. Uji Validitas
Validitas dalam penelitian adalah seberapa benarnya hasil
penelitian. Validitas penelitian bisa dikonfirmasi melalui validitas
pengukuran. Validitas pengukuran adalah sejauh mana alat ukur sesuai
dengan apa yang diukur. Alat ukur dalam penelitian harus diuji untuk
mengetahui kevalidan pengukurannya. Alat ukur dapat diuji dengan
mengambil keputusan dari perhitungan statistik, seperti:
a. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel atau nilai signifikansi
<0,05, variabel pernyataan dianggap valid.
b. Jika nilai r hitung kurang dari nilai r tabel atau nilai signifikansi >0,05,
maka pernyataan variabel tidak valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Sebelum Menggunakan Media Digital

Pernyataan r.hitung r.tabel Keterangan
1 0,504 0,361 VALID
2 0,571 0,361 VALID
3 0,504 0,361 VALID
4 0,474 0,361 VALID
5 0,517 0,361 VALID
6 0,577 0,361 VALID
7 0,594 0,361 VALID
8 0,654 0,361 VALID
9 0,751 0,361 VALID
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Pernyataan r.hitung r.tabel Keterangan
10 0,581 0,361 VALID
11 0,720 0,361 VALID
12 0,779 0,361 VALID
13 0,664 0,361 VALID
14 0,639 0,361 VALID
15 0,707 0,361 VALID
16 0,674 0,361 VALID
17 0,552 0,361 VALID
18 0,699 0,361 VALID
19 0,689 0,361 VALID
20 0,599 0,361 VALID

Tabel 6. Uji Validitas Sesudah Menggunakan Media Digital

Pernyataan r.hitung r.tabel Keterangan
1 0,554 0,361 VALID
2 0,526 0,361 VALID
3 0,490 0,361 VALID
4 0,537 0,361 VALID
5 0,393 0,361 VALID
6 0,551 0,361 VALID
7 0,402 0,361 VALID
8 0,489 0,361 VALID
9 0,619 0,361 VALID
10 0,652 0,361 VALID
11 0,683 0,361 VALID
12 0,729 0,361 VALID
13 0,500 0,361 VALID
14 0,503 0,361 VALID
15 0,711 0,361 VALID
16 0,635 0,361 VALID
17 0,395 0,361 VALID
18 0,557 0,361 VALID
19 0,511 0,361 VALID
20 0,512 0,361 VALID

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tentang Kkestabilan. Reliabilitas dalam
penelitian sangat penting. Jika hasil penelitian memiliki skor yang stabil,

berarti informasi yang didapatkan benar. Maka bisa disimpulkan bahwa uji
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reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu penelitian dapat
dipercaya (Yoel Octobe Purba, 2021).
Alat pengukur bisa diuji melalui pengambilan keputusan dari

perhitungan statistik, seperti:
a. Jika Cronbach's alpha >0,60, maka alat ukur yang digunakan dianggap

reliabel.
b. Jika Cronbach’s alpha <0,60, maka alat ukur yang digunakan tidak

reliabel.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,916 20

Dari tabel 5, dapat disimpulkan bahwa angket pernyataan variabel
media pembelajaran berbasis digital dan minat belajar siswa dinyatakan

reliabel sehingga dapat digunakan untuk penelitian.

3. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel
atau lebih memiliki hubungan linear secara signifikan.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah:
a. Jika probabilitas >0,05, maka hubungan antara variabel (X) dan (Y)

adalah linear.
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b. Jika probabilitas <0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y tidak

linear (C. K. Setiawan et al., 2020).

Tabel 8. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

MINAT Between (Combined) 247,192 8 30,899 8,021 | ,000

BELAJAR Groups

* MEDIA . .

DIGITAL Linearity 184,366 184,366 47,861 | ,000
Deviation 62,826 8,975 2,330 | ,753
from
Linearity

Within Groups 196,458 51 3,852
Total 443,650 59

Berdasarkan table di atas maka dapat disimpulkan bahwa

hubungan antara dua variable media pembelajaran berbasis digital (X) dan

variable minat belajar siswa () linier. Dapat dilihat signifikasi pada

Deviation from Linearyty sebesar 0,753 yang lebih dari Alpha 0,05.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses untuk memeriksa data dalam

sebuah penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, data responden dari angket

akan dianalisis setelah diambil. Kemudian, dihitung menggunakan program

IBM SPSS Statistics 20. Langkah pertama dalam teknik analisis data adalah

analisis deskriptif. Analisis deskriptif dimulai dengan menghitung kelas

interval untuk mendapatkan, persentase, dan frekuensi jawaban dari responden.

Berikut rumus untuk menemukan kelas interval:
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Gambar 2. Rumus Kelas Interval

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji t-test untuk mengetahui

perbedaan antara dua kelompok. Berikut ini rumusnya:

X - X,
t=—
si | 53
ny Ny

Gambar 3. Rumus Uji T-Test

di mana:
e X,, X,=rata-rata kelompok sebelum dan sesudah
e 5%, s2 =varians kelompok sebelum dan sesudah

e n4, n, = jumlah sampel pada masing-masing kelompok (Fatmawati &

Lubis, 2020)
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital meningkatkan minat
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menggunakan
media pembelajaran berbasis digital, terjadi peningkatan signifikan pada
tingkat minat belajar siswa. Responden dengan minat belajar tinggi
meningkat dari 36,7% menjadi 58,3%, sementara responden dengan minat
rendah menurun drastis dari 11,7% menjadi 1,7%. Hal ini membuktikan
bahwa media pembelajaran digital mampu meningkatkan antusiasme dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PALI).

2. Peningkatan minat belajar siswa setelah menggunakan media
pembelajaran digital. Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata nilai
siswa sebelum menggunakan media pembelajaran digital adalah 57,2,
sedangkan setelah menggunakannya meningkat menjadi 65,5, dengan
peningkatan sebesar 8,35 poin. Selain itu, standar deviasi yang lebih
rendah setelah penggunaan media digital menunjukkan bahwa nilai siswa
menjadi lebih merata, menandakan pemahaman yang lebih baik dan

merata di antara para siswa.
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3. Media pembelajaran digital berpengaruh signifikan terhadap minat dan
hasil belajar. Hasil uji t-test membuktikan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan minat belajar siswa. Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti
terdapat hubungan positif antara penggunaan media digital dengan
peningkatan minat belajar. Dengan demikian, media pembelajaran
berbasis digital dapat dijadikan metode yang efektif dalam meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa, serta dapat diintegrasikan lebih luas dalam

proses pembelajaran di sekolah.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diteliti oleh penulis maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Sekolah diharapkan untuk meningkatkan ketersediaan sarana dan
prasarana digital, seperti jaringan internet yang stabil, perangkat
pembelajaran, dan aplikasi pendukung, agar proses pembelajaran berbasis
digital dapat berjalan lebih efektif dan merata serta lebih maju pada era
modern saat ini.

2. Siswa diharapkan untuk memanfaatkan media pembelajaran digital dengan
optimal sebagai alat bantu belajar yang mendukung pemahaman materi,
sekaligus melatih kemandirian belajar di luar jam pelajaran.

3. Bagi peneliti yang melakukan penelitian setelah ini, diharapkan jika
menggunakan variabel yang sama bisa meningkatkan penelitian yang lebih

baik dari penelitian ini. Dapat ditingkatkan dengan lebih baik lagi jika
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menggunakan variabel yang berbeda atau menambah variabel-variabel lain
yang mungkin berhubungan dengan variabel yang dipakai pada penelitian

ini.
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